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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan gangguan perkembangan

saraf yang ditandai dengan hambatan interaksi sosial, komunikasi, dan perilaku hiperaktif. Prevalensi ASD

terus meningkat secara global, dengan sekitar 0,6-0,75% populasi dunia mengalami ASD tahun 2000-2012

dan terus meningkat hingga mencapai 1% pada tahun 2022, sedangkan di Indonesia sendiri, prevalensi ASD

diperkirakan sekitar 1% atau 10 kasus per 1.000 penduduk. Jabodetabek merupakan salah satu wilayah

dengan jumlah anak autisme yang cukup besar serta didukung oleh keberadaan sekolah inklusi dan pusat

terapi. Salah satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam pengelolaan anak autisme adalah diet bebas

gluten dan kasein (GFCF). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang

berhubungan dengan penerapan diet GFCF pada anak autisme di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini

merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Pemgambilan data dilakukan melalui google

form kuesioner yang disebar secara online kepada orang tua anak autisme. Penelitian dilakukan pada 93

responden dengan metode total sampling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara univariat dan

bivariat. Hasil penelitian menemukan bahwa 75,3% responden memiliki penerapan diet GFCF yang baik.

Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan informasi

melalui layanan terapi (p=0,009; OR=0,273; 95% CI=0,100-0,746) dengan penerapan diet GFCF. Sementara

itu, tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan ibu, tingkat pekerjaan ibu, pengetahuan

ibu, dan keikutsertaan dalam komunitas anak autisme (p&gt;0,05) dengan penerapan diet GFCF. Namun,

terdapat kecenderungan bahwa orang tua yang mengikuti komunitas anak autisme memiliki proporsi

penerapan diet GFCF yang lebih baik dibandingkan yang tidak mengikuti komunitas. Oleh karena itu,

diperlukan peningkatan edukasi dan pendampingan terkait penerapan diet GFCF melalui tenaga kesehatan,

dan komunitas orang tua agar penerapan diet GFCF dapat dilakukan secara lebih konsisten.</div><hr

/><div style="text-align: justify;">Autism Spectrum Disorder (ASD) is a neurodevelopmental disorder

characterized by impairments in social interaction and communication, and hyperactive behavior. The

prevalence of ASD continues to increase globally, with approximately 0.6&ndash;0.75% of the world's

population experiencing ASD between 2000 and 2012, and this figure is expected to reach 1% by 2022. In

Indonesia, the prevalence of ASD is estimated at around 1%, or 10 cases per 1,000 people. Greater Jakarta

(Jabodetabek) is one of the areas with a significant number of children with autism, supported by the

presence of inclusive schools and therapy centers. One approach widely applied in the management of

children with autism is the gluten-free and casein-free (GFCF) diet. Therefore, this study aims to analyze

factors related to the implementation of the GFCF diet in children with autism in the Greater Jakarta area.

This study is a quantitative study with a cross-sectional design. Data collection was carried out through a

Google form questionnaire distributed online to parents of children with autism. The study was conducted

on 93 respondents using a total sampling method. The data obtained were then analyzed univariately and

bivariately. The results found that 75.3% of respondents had good implementation of the GFCF diet, while
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24.7% of respondents had poor implementation of the GFCF diet. The results of the chi-square test showed a

significant relationship between the use of information through therapy services (p = 0.009; OR = 0.273;

95% CI = 0.100-0.746) and the implementation of the GFCF diet. Meanwhile, there was no significant

relationship between maternal education level, maternal employment level, maternal knowledge, and

participation in a community for children with autism (p&gt;0.05). However, there was a trend that parents

who participated in a community for children with autism had a better proportion of GFCF diet

implementation than those who did not. Therefore, increased education and support regarding the

implementation of the GFCF diet through healthcare professionals and parent communities is needed to

ensure more consistent implementation of the GFCF diet.</div>


